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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran perlu dipahami guru agar dapat
melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil
pembelajaran. Dalam penerapannya, model pembelajaran harus
dilakukan sesuai dengan kebutuhan siswa karena masing masing
model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, dan tekanan utama yang
berbeda-beda.*

Mills berpendapat bahwa model adalah bentuk representasi
akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau
sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu.? Joyce
dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.®

! Isjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta,
2012) hal. 49

2 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012) hal. 45

3 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal.133
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Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran
hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang
dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan
implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran
dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan
kurikulum, pengatur materi, dan pemberi petunjuk kepada guru di
kelas.*

Menurut Joyce, fungsi model adalah “each model guides us as
we design instruction to help students achieve various objectives”.
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan
mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.®

Sedangkan pembelajaran  menurut Muhammad Surya
merupakan proses perubahan yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dan pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.b Adapun pembelajaran menurut Gagne : “An
Active process and suggests that teaching involves facilitating active
mental process by students”, Bahwa dalam proses pembelajaran siswa

berada dalam posisi proses mental yang aktif, dan guru berfungsi

4 Suprijono, Cooperative Learning..., hal. 45-46
% Ibid., hal. 46
® Isjoni, Cooperative Learning..., hal. 49
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mengkondisikan terjadinya pembelajaran.” Dalam penerapannya,
model pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan
siswa. Untuk model yang tepat, maka perlu diperhatikan relevansinya
dengan pencapaian tujuan pengajaran.

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus
dipertimbangkan dalam memilihnya yaitu :2
1) Pertimbangan terhadap tujuan yang dicapai.

2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi
pembelajaran.

3) Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa

4) Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis.

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut :°

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu.

2) Mempunyai misi satu tujuan pendidikan tertentu.

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax), adanya prinsip-prinsip reaksi,

sistem sosial, dan sistem pendukung.

7 Ibid., hal. 50
8 Rusman, Model-Model..., hal. 133-134
9 1bid., hal. 136
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5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
Dampak tersebut meliputi dampak pembelajaran dan dampak
pengiring.

6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

Menurut Nieveen selain memiliki ciri ciri khusus, model pembelajaran

dikatakan baik, jika memenuhi kriteria sebagai berikut :1°

1) Sahih (valid), dapat dikatakan valid dengan dua hal yaitu apakah
model yang dikembangkan didasarkan pada rasional teoritis yang
kuat dan apakah terdapat konsistensi internal.

2) Praktis, dapat dikatakan praktis jika, para ahli dan praktisi
menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan dan
kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut
dapat diterapkan.

3) Efektif, adalah apabila ahli dan praktisi berdasar pengalamannya
menyatakan bahwa model tersebut efektif dan secara operasional
model tersebut menghasilkan hasil sesuai dengan yang diharapkan.

2. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Pada dasarnya cooperative learning mengandung pengertian
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau

membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur

10 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik : Konsep
Landasan Teoritis Praktis dan Implementasinya, (Jakarta: Tim Prestasi Pustaka, 2007), hal. 8
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dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap
anggota kelompok itu sendiri.*

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model
pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok.
Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat
kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika
memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang
berbeda serta memperhatikam kesetaraan gender.?

Menurut Priyanto pembelajaran kooperatif merupakan salah
satu model pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan
tertentu. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa
membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk
mencapai tujuan bersama.*®

Slavin mengatakan cooperative learning telah dikenal sejak
lama, pada saat itu guru mendorong para siswa untuk bekerja sama
dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh
teman sebaya (peer teaching).'*

Johnson & Johnson mengemukakan cooperative adalah

mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan saling membantu satu

1 Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran IPS,
(Jakata: Bumi Aksara, 2007), hal. 4

2 Daryanto dan Muljo Rahardjo, Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Gava
Media, 2012), hal. 242

13 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), hal. 189

1% 1sjoni, Cooperative Learning..., hal. 44
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sama lainnya sebagai satu tim untuk mencapai tujuan bersama.
Cooperative learning berarti juga belajar bersama-sama, saling
membantu antara yang satu dengan yang lain dalam kelompok
mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya.’®
Pembelajaran kooperatif menekankan kerjasama antara siswa dan
kelompok. Hal ini dilandasi oleh pemikiran bahwa siswa lebih mudah
menemukan dan memahami suatu konsep jika mereka saling
mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya.

Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) merupakan
sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk
bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur.’®* Bern dan Erickson mengemukakan bahwa cooperative
learning (pembelajaran kooperatif) merupakan strategi pembelajaran
yang mengorganisir pembelajaran dengan menggunakan kelompok
kecil di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2-5 orang, dengan
struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.’

Cooperative Learning adalah strategi yang digunakan untuk
proses belajar, dimana siswa akan lebih mudah menemukan secara

komprehensif konsep konsep yang sulit jika mereka mendiskusikannya

15 Ibid., hal. 45

16 Tukiran Taniredja, et. all., Model-model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta,
2011) hal. 55

17 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2010), hal. 62
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dengan siswa yang lain tentang problem yang dihadapi.'® Di dalam
kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok
kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen,
kemampuan, jenis kelamin, suku atau ras, dan satu sama lain saling
membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat
secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. Tugas dalam
kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan guru, dan
saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan
belajar.t®

Dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif, siswa didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas
bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.?® Tujuan model
pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar akademik siswa
meningkat dan siswa dapat menerima berbagai keragaman dari
temannya, serta pengembangan keterampilan sosial.?:

Dalam cooperative learning tidak hanya mempelajari materi
saja, tetapi siswa atau peserta didik juga harus mempelajari
keterampilan-keterampilan  khusus yang disebut keterampilan

kooperatif. Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan

18 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), hal. 128

19 Trianto, Model-Model...., hal. 41

20 Daryanto dan Muljo Rahardjo, Model Pembelajaran..., hal. 241

2 |bid., hal. 242
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hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun
dengan membangun tugas anggota kelompok selama kegiatan.
Menurut Lungdren keterampilan-keterampilan selama kooperatif
tersebut antara lain sebagai berikut :2

1) Keterampilan Kooperatif Tingkat Awal

a) Menggunakan kesepakatan, yaitu menyamakan pendapat yang
berguna untuk meningkatkan hubungan kerja dalam kelompok.

b) Menghargai kontribusi, yaitu memperhatikan atau mengenal
apa yang dapat dikatakan atau dikerjakan anggota lain.

c) Mengambil giliran dan berbagi tugas, yaitu bahwa setiap
anggota kelompok bersedia menggantikan dan bersedia
mengemban tugas/ tanggung jawab tertentu dalam kelompok.

d) Berada dalam kelompok, yaitu setiap anggota tetap dalam
kelompok kerja selama kegiatan berlangsung.

e) Berada dalam tugas, yaitu meneruskan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya, agar kegiatan dapat terselesaikan sesuai
waktu yang dibutuhkan.

f) Mendorong partisipasi, yaitu berarti mendorong semua anggota
kelompok untuk memberikan kontribusi terhadap tugas
kelompok.

g) Mengundang orang lain, yaitu meminta orang lain untuk

berbicara dan berpartisipasi terhadap tugas.

22 Isjoni, Cooperative Learning..., hal. 46-48
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h) Menyelesaikan tugas dalam waktunya.

1) Menghormati perbedaan individu, yaitu bersikap menghormati
terhadap budaya, suku, rasa tau pengalaman dari semua siswa
atau peserta didik.

2) Keterampilan Tingkat Menengah yaitu meliputi menunjukkan
penghargaan dan simpati, mengungkapkan ketidaksetujuan dengan
cara dapat diterima, mendengarkan dengan arif, bertanya, membuat
ringkasan, menafsirkan, mengorganisir, dan  mengurangi
ketegangan.

3) Keterampilan Tingkat Mahir vyaitu meliputi mengelaborasi,
memeriksa dengan cermat, menanyakan kebenaran, menetapkan
tujuan, dan berkompromi.

Keberhasilan belajar menurut model belajar ini bukan semata-
mata ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan
perolehan belajar itu akan semakin baik apabila dilakukan bersama-
sama dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang terstruktur dengan
baik.?

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Menurut Ibrahim, et all. pada dasarnya cooperative learning

dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan

pembelajaran penting, yaitu :2

2 Solihatin dan Rahardjo, Cooperative Learning..., hal.5
24 Isjoni, Cooperative Learning..., hal, 27-28
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Hasil belajar akademik

Dalam cooperative learning meskipun mencakup beragam
tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas
akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model
ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit.
Para pengembang model ini telah menunjukkan, model struktur
penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada
belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan
hasil belajar. Di samping mengubah norma yang berhubungan
dengan hasil belajar, cooperative learning dapat memberi
keuntungan, baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok
atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.
Penerimaan terhadap perbedaan individu

Tujuan lain model cooperative learning adalah penerimaan
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya,
kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran
kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar
belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada
tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif
akan belajar saling menghargai satu sama lain.
Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan penting ketiga cooperative learning adalah

mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan
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kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki
siswa, sebab saat ini banyak anak muda masih kurang dalam

keterampilan sosial.

c. Tipologi Pembelajaran Kooperatif

Menurut Slavin, ada enam tipologi pembelajaran kooperatif, yaitu :2°

1)

2)

3)

4)

Tujuan kelompok, bahwa kebanyakan metode pembelajaran
kooperatif menggunakan beberapa bentuk tujuan kelompok. Dalam
metode Tim Siswa, ini bisa berupa sertifikat atau rekognisi lainnya
yang diberikan kepada tim yang memenuhi kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya.

Tanggung jawab individu, yang dilaksanakan dengan dua cara.
Pertama dengan menjumlah skor kelompok atau nilai rata-rata
individu atau penilaian lainnya, seperti dalam model pembelajaran
siswa. Kedua, merupakan spesialisasi tugas. Cara kedua ini siswa
diberi tanggung jawab khusus untuk sebagian tugas kelompok.
Kesempatan sukses yang sama, yang merupaka karakteristik unik
metode pembelajaran tim siswa, yakni penggunaan skor yang
memastikan semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama
untuk berkontribusi dalam timnya.

Kompetisi tim, sebagai sarana untuk motivasi siswa untuk bekerja

sama dengan anggota timnya.

% Taniredja, et.all, Model-Model.. ., hal. 57-58
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5) Spesialisasi tugas, tugas untuk melaksanakan sub tugas terhadap
masing-masing anggota kelompok.
6) Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok, metode ini akan
mempercepat langkah kelompok.
d. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran
yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran
yang lebih menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok.
Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam
pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja
sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama inilah
yang menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif memiliki beberapa karakteristik, antara lain :%
1) Pembelajaran Secara Tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim.
Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu,
tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota
tim (anggota kelompok) harus saling membantu untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Setiap kelompok bersifat heterogen. Artinya
kelompok terdiri atas anggota yang memiliki kemampuan
akademik, jenis kelamin, dan latar belakang sosial yang berbeda.

Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota kelompok dapat saling

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2009), hal. 244
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memberi dan menerima, sehingga diharapkan setiap anggota dapat
memberikan kontribusi terhadap keberhasilan kelompok.
Didasarkan pada Manajemen Kooperatif

Dalam pembelajaran kooperatif mempunyai empat fungsi
pokok, vyaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi
pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Fungsi perencanaan menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang
matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif. Fungsi
pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-langkah
pembelajaran yang sudah ditentukan  termasuk ketentuan-
ketentuan yang sudah disepakati bersama. Fungsi organisasi
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan
bersama antar setiap anggota kelompok, oleh sebab itu perlu diatur
tugas dan tanggung jawan setiap anggota kelompok. Fungsi kontrol
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu
ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun nontes.
Kemauan untuk Bekerja Sama

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh
keberhasilan secara kelompok. Setiap anggota kelompok bukan
saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan

tetapi juga ditanamkan perlunya sling membantu.
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4) Keterampilan Bekerja Sama
Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan
melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam
keterampilan bekerja sama. Siswa perlu dibantu mengatasi
berbagai hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi,
sehingga setiap siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan
pendapat, dan memberikan kontribusi kepada keberhasilan
kelompok.
e. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif
Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua
kerja kelompok bisa dianggap cooperative learing. Untuk mencapai
hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong royong
harus diterapkan. Lima unsur tersebut yaitu :%’
1) Saling Ketergantungan Positif
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar
perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota
kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain
bisa mencapai tujuan mereka. Artinya, setiap anak dalam satu
kelompok mempunyai tugas sendiri. Penilaian juga dilakukan
dengan cara unik. Setiap siswa mendapat nilainya sendiri dan nilai
kelompok. Nilai kelompok dibentuk dari “sumbangan” setiap

anggota.

27 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2002), hal. 31-35
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Tanggung Jawab Perseorangan

Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran
Cooperative Learning membuat persiapan dan menyusun tugas
sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota kelompok harus
melaksanakan tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya
dalam kelompok bisa dilaksanakan. Dengan cara demikian, siswa
yang tidak melaksanakan tugasnya akan diketahui dengan jelas dan
mudah. Rekan-rekan satu kelompoknya akan menuntutnya untuk
melaksanakan tugas agar tidak menghambat yang lainnya.

Tatap Muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk
bertemu muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan
memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang
menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran beberapa kepala
akan lebih kaya daripada hasil pemikiran dari satu kepala saja.
Lebih jauh lagi, hasil kerja sama ini jauh lebih besar daripada
jumlah hasil masing-masing anggota.

Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan,
memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing.
Perbedaan ini akan menjadi modal utama dalam proses saling
memperkaya antar anggota kelompok. Para anggota kelompok
diberi kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu sama

lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi.
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4) Komunikasi Antaranggota
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada

kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan
kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.

5) Evaluasi Proses Kelompok

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama
mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.
f. Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooperatif

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif antara lain :28

1) Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi
belajar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku
yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender.

3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-
masing individu.

g. Prinsip Dasar dalam Pembelajaran Kooperatif
Menurut Nur, prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif sebagai

berikut :2°

28 Daryanto dan Muljo Rahardjo, Model Pembelajaran..., hal. 242
2 Ibid.,
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1) Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.

2) Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua
anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.

3) Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan
tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya.

4) Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.

5) Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses
belajarnya.

6) Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta
mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani
dalam kelompok kooperatif.

h. Prosedur Pembelajaran Kooperatif

Prosedur Pembelajaran Kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat

tahap, yaitu :

1) Penjelasan Materi

Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian
pokok-pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam
kelompok. Tujuan utama tahap ini adalah pemahaman siswa
terhadap pokok materi pelajaran. Pada tahap ini guru memberikan

gambaran umum tentang materi pelajaran yang harus dikuasai yang

30 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hal. 248
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selanjutnya siswa akan memperdalam materi dalam pembelajaran
kelompok (tim).
Belajar dalam Kelompok

Siswa diminta untuk belajar pada kelompoknya masing-
masing yang telah dibentuk sebelumnya. Pengelompokan dalam
pembelajaran kooperatif bersifat heterogen, artinya kelompok
dibentuk berdasarkan perbedaan-perbedaan setiap anggotanya, baik
perbedaan gender, latar belakang agama, sosial-ekonomi, dan
etnik, serta perbedaan kemampuan akademik.
Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan
dengan tes atau kuis. Tes atau kuis dilakukan baik secara
individual maupun secara kelompok. Tes individual akan
memberikan informasi kemampuan siswa dan tes kelompok akan
memberikan informasi kemampuan setiap kelompok Hasil akhir
setiap siswa adalah penggabungan keduanya dibagi dua.
Pengakuan Tim

Pengakuan tim (team recognition) adalah penetapan tim
yang dianggap paling menonjol atau tim paling berprestasi untuk
kemudian diberikan penghargaan atau hadiah. Pengakuan dan
pemberian penghargaan tersebut diharapkan dapat memotivasi tim
untuk terus berprestasi dan juga membangkitkan motivasi tim lain

untuk lebih mampu meningkatkan prestasi mereka.
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i. Pengelolaan Kelas Cooperative Learning
Pengelolaan kelas model Cooperative Learning bertujuan
untuk membina pembelajar dalam mengembangkan niat dan Kkiat
bekerja sama dan berinteraksi dengan pembelajar yang lainnya.3! Ada
tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas
model Cooperative Learning, yakni :
1) Pengelompokan
Pengelompokan heterogenitas (kemacamragaman)
merupakan ciri-ciri yang menonjol dalam metode pembelajaran
Cooperative Learning. Kelompok heterogenitas bisa dibentuk
dengan memperhatikan kenekaragaman gender, latar belakang
agama sosio-ekonomi dan etnik, serta kemampuan akademis.®2
2) Semangat Gotong Royong
Agar kelompok bisa bekerja secara efektif dalam proses
pembelajaran gotong royong, masing-masing anggota kelompok
perlu mempunyai semangat gotong royong. Semangat gotong
royong ini bisa dirasakan dengan membina niat dan kiat siswa
dalam bekerja sama dengan siswa-siswa yang lainnya.
3) Penataan Ruang Kelas
Penataan ruang kelas sangat dipengaruhi oleh falsafah dan
metode pembelajaran yang dipakai di kelas. Dalam metode

pembelajaran Cooperative Learning, guru lebih berperan sebagai

3L Lie, Cooperative Learning..., hal. 38-54
% Ibid., hal. 41
33 |bid., hal. 47
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fasilitator. Tentu saja, ruang kelas juga perlu ditata sedemikian
rupa sehingga menunjang pembelajaran Cooperative Learning.
Dalam Cooperative Learning, penataan ruang kelas perlu
memperhatikan prinsip-prinsip tertentu. Bangku perlu ditata
sedemikian rupa sehingga semua siswa bisa melihat guru atau
papan tulis dengan jelas, bisa melihat rekan-rekan kelompoknya
dengan baik, dan berada dalam jangkauan kelompoknya dengan
merata. Kelompok bisa dekat satu sama lain, tetapi tidak
mengganggu kelompok yang lain dan guru bisa menyediakan
sedikit ruang kosong di salah satu bagian kelas untuk kegiatan

lain.3

J. Beberapa Tipe dalam Pembelajaran Kooperatif

Ada beberapa tipe dalam pembelajaran kooperatif, yaitu :

1)

Numbered Heads Together (Kepala Bernomor)

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together ini
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Model pembelajaran
Numbered Heads Together adalah model pembelajaran dimana
setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok

kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa.®

2) Jigsaw
Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dikembangkan oleh
Aronson, Blaney, Stephen, Sikes, dam Snapp. Dalam jigsaw ini,
3 1bid., hal. 52

3 Komalasari, Pembelajaran Kontekstual..., hal. 62
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setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari materi
tertentu. Kemudian siswa siswa atau perwakilan masing-masing
bertemu dengan anggota-anggota dan kelompok lain mempelajarai
materi yang sama. Selanjutnya materi tersebut didiskusikan
mempelajari serta memahami setiap masalah yang dijumpai
sehingga perwakilan tersebut dapat memahami dan menguasali
materi tersebut. Setelah masing-masing perwakilan tersebut dapat
menguasai materi yang ditugaskannya, kemudian masing-masing
perwakilan tersebut kembali ke kelompok masing-masing atau
kelompok asalnya.3®
3) Student Team Achievement Division (STAD)

Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) dikembangkan oleh Slavin. Model pembelajaran
Student Team Achievement Division adalah model pembelajaran
yang mengelompokkan siswa secara heterogen, kemudian siswa
yang pandai menjelaskan kepada anggota lain sampai mengerti.%’
Dalam pembelajaran Student Team Achievement Division ini,
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai

materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.®

% |sjoni, Cooperative Learning..., hal. 55-56
37 Komalasari, Pembelajaran Kontekstual..., hal. 63
38 |Isjoni, Cooperative Learning..., hal. 51
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4) Team Games Tournament (TGT)

Pembelajaran model Team Games Tournament adalah salah
satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan serta reinforcement. Aktivitas
belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran
kooperatif model Team Games Tournament memungkinkan siswa
dapat belajar lebih relaks di samping menumbuhkan tanggung
jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar.3®

5) Group Investigation (Investigasi Kelompok)

Group Investigation (GI) ini dikembangkan oleh Sholomo
Sharan dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv, Israel. Menurut
Burns secara umum perencaaan pengorganisasian kelas dengan
menggunakan Group Investigation adalah kelompok dibentuk oleh
siswa itu sendiri dengan beranggotakans 2-6 orang, tiap kelompok
bebas memilih subtopik dari keseluruhan unit materi (pokok
bahasan) yang akan diajarkan, dan kemudian membuat atau
menghasilkan laporan kelompok. Selanjutnya, setiap kelompok
mempresentasikan atau memamerkan laporannya kepada seluruh

kelas, untuk berbagi dan saling tukar informasi temuan mereka.*°

3% Komalasari, Pembelajaran Kontekstual..., hal. 67
0 Taniredja, Model-Model..., hal. 74
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6) Team Assited Individualization (TAI)

Pembelajaran  Team  Assited Individualization ini
dikembangkan oleh Slavin. Tipe ini mengkombinasikan
keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual.
Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara
individual. Oleh karena itu kegiatan pembelajarannya lebih banyak
digunakan untuk pemecahan masalah, ciri khas tipe ini adalah
setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang
sudah dipersiapkan oleh guru. hasil belajar individual dibawa ke
kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh
anggota kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung
jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab
bersama.*!

k. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif

Keunggulan Pembelajaran Kooperatif di antaranya :*?

1) Melalui  Pembelajaran  kooperatif ~ siswa tidak terlalu
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi
dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.

2) Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan idea tau gagasan dengan kata-kata secara verbal

dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

41 Daryanto dan Rahardjo, Model Pembelajaran.., hal. 246-247
42 Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hal. 247-248
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Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek pada
orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta
menerima segala perbedaan.

Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup
ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus
kemampuan sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri,
hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain,
mengembangkan keterampilan me-manage waktu, dan sikap
positif terhadap sekolah.

Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpam
balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa takut
membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah
tanggung jawab kelompoknya.

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjasi
nyata (riil).

Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan
motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini

berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.
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Keterbatasan Pembelajaran Kooperatif

Disamping keunggulan, pembelajaran kooperatif juga memiliki

keterbatasan, diantaranya :*3

1)

2)

3)

4)

Untuk memahami dan mengerti filosofis Pembelajaran kooperatif
memang butuh waktu. Sangat tidak rasional kalau Kkita
mengharapkan secara otomatis siswa dapat mengerti dan
memahami filsafat cooperative learning. Untuk siswa yang
dianggap memiliki kelebihan, mereka akan merasa terhambat oleh
siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya,
keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim kerja sama dalam
kelompok.

Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah siswa saling
membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang
efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru,
bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang seharusnya
dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa.

Penilaian yang diberikan pada pembelajaran kooperatif didasarkan
kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu
menyadari, bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan
adalah prestasi setiap individu siswa.

Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya

mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode

3 1bid., hal. 248-249
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waktu yang cukup panjang, dan, hal ini tidak mungkin dapat
tercapai hanya dengan satu kali atau sekali-kali penerapan stretegi
ini.

5) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang
sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam
kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara
individual. Oleh karena itu idealnya melalui pembelajaran
kooperatif selain siswa belajar bekerja sama, siswa juga harus
belajar bagaimana membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai
kedua hal itu dalam pembelajaran kooperatif memang bukan
pekerjaan yang mudah.

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
a. Pengertian Numbered Heads Together (NHT)
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT) dikembangkan oleh Spencer Kagen. Pada umumnya, Numbered

Heads Together (NHT) digunakan untuk melibatkan siswa dalam

penguatan pemahaman pembelajaran atau mengecek pemahaman

siswa terhadap materi pembelajaran.**
Pembelajaran  Numbered Heads Together (NHT) ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-

ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu,

# Daryanto dan Rahardjo, Model Pembelajaran..., hal. 245
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tehnik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja

sama mereka.*

b. Langkah-langkah Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
Langkah-langkah pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
adalah sebagai berikut :4°
1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok

mendapat nomor.

2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya.

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan
tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/ mengetahui
jawabannya.

4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.

5) Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor yang
lain.

6) Kesimpulan.

c. Kelebihan Numbered Heads Together (NHT)

Ada beberapa manfaat atau kelebihan pada model

pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap siswa yang hasil belajar

4 Lie, Cooperative Learning..., hal. 59
46 Komalasari, Pembelajaran Kontekstual..., hal. 62-63
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rendah yang dikemukakan oleh Lundgren dalam lbrahim antara lain

adalah :#’

1) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.

2) Memperbaiki kehadiran.

3) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar.

4) Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.

5) Konflik antara pribadi berkurang.

6) Pemahaman yang lebih mendalam.

7) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.

8) Hasil belajar lebih tinggi.

9) Nilai-nilai kerja sama antar siswa lebih teruiji.

10) Kreatifitas siswa termotivasi dan wawasan siswa berkembang,
karena mereka harus mencai informasi dari berbagai sumber.

Menurut Krismanto, model pembelajaran Numbered Heads Together

(NHT) memiliki beberapa kelebihan yaitu :%8

1) Melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan menghargai pendapat
orang lain

2) Melatih siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya.

3) Memupuk rasa kebersamaan.

4) Membuat siswa menjadi terbiasa dengan perbedaan.

4 Dhyrah Cahaya, Model Pembelajaran Numbered Heads Together, dalam
http://dhyrahcahayacinta.wordpress.com/2013/06/04/metode-nht/, diakses 9 April 2014 pukul
18.49

4 Ridha Sri Wahyuni, Model Pembelajaran Numbered Heads Together, dalam
http://ri1990.blogspot.com/2013/05/model-pembelajaran-kooperatif-tipe.html, diakses tanggal 9
April 2014 pukul 18.51



http://dhyrahcahayacinta.wordpress.com/2013/06/04/metode-nht/
http://ri1990.blogspot.com/2013/05/model-pembelajaran-kooperatif-tipe.html
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d. Kekurangan Numbered Heads Together (NHT)

Dalam menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) terdapat beberapa kelemahan yang harus diwaspadai,
hal ini dilakukan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dalam
pembelajaran, adapun kelemahan-kelemahan tersebut menurut
Krismanto adalah :°
1) Siswa yang sudah terbiasa dengan cara konvensional akan sedikit

kewalahan.
2) Guru harus bisa memfasilitasi siswa.
3) Tidak semua mendapat giliran.
4. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi Belajar terdiri dari dua kata, yaitu “prestasi” dan
“belajar”. Antara dua kata tersebut mempunyai arti yang berbeda.
Menurut WJS. Poerwadarminta, prestasi adalah hasil yang telah
dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).>

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai
macam kompetensi, keterampilan, dan sikap.®® Menurut pengertian
secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut

49 1bid.,

%0 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994) hal. 19

51 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar ..., hal. 11
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akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat
didefinisikan sebegai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.>?

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie.
Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil
usaha. Istilah prestasi belajar (achievement) berbeda dengan hasil
belajar (learning outcome). Prestasi belajar pada umunya berkenaan
dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil belajar meliputi aspek
pembentukan watak peserta didik. Kata prestasi banyak digunakan
dalam berbagai bidang dan kegiatan antara lain dalam kesenian,
olahraga, dan pendidikan, khususnya pembelajaran.>

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
prestasi itu merupakan hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan,
dan sebagainya). Prestasi dapat diartikan penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya
ditunjukkan oleh nilai tes atau angka yang diberikan oleh pendidik.

Prestasi belajar merupakan hasil suatu kegiatan seseorang atau

52 Slameto, Belajar: dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), hal. 2

53 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip Tehnik dan Prosedur, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 12
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kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan, dan menyenangkan hti
yang diperoleh dengan jalan bekerja.>

Menurut Tulus Tu’u, prestasi merupakan hasil yang dicapali
seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan
nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru.®
Prestasi belajar siswa adalah hasil dari berbagai upaya dan daya yang
tercermin dari partisipasi kerja, yang dilakukan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran yang diajarkan guru. Sedangkan menurut
Suryono prestasi belajar adalah hasil kemampuan seseorang pada
bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang langsung
dapat diukur dengan tes.*®

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dijelaskan bahwa
prestasi belajar merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa
dalam menerima, menolak, dan menilai informasi yang diperoleh
dalam proses belajar mengajar.

Prestasi belajar (achievement) mempunyai beberapa fungsi

utama, antara lain :°’

54 Maryani, et.all, Supervisi Pendidikan dan Aspek-aspek yang Meliputi, (Malang: Surya
Pena Gemilang, 2012), hal. 175

% Ibid., hal. 174

% Abdorrakhman Gintings, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Humaniora, 2008),
hal. 87

57 Avrifin, Evaluasi Pembelajaran..., hal. 12-13
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Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik.

Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Para
ahli psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai ‘“tendensi
keingintahuan (couriosity) dan merupakan kebutuhan umum
manusia”.

Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.
Asumsinya adalah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi
peserta didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan berperan sebagai umpan balik (feedback) dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu
institusi pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi
belajar dapat dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu
institusi pendidikan. Asumsinya adalah kurikulum yang digunakan
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan anak didik. Indikator
ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat
dijadikan indikator tingkat kesuksesan peserta didik di masyarakat.
Asumsinya adalah kurikulum yang digunakan relevan pula dengan
kebutuhan masyarakat.

Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan)

peserta didik. Dalam proses pembelajaran, peserta didik menjadi
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fokus utama yang harus diperhatikan, karena peserta didiklah yang
diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran.
b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri
(faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Yang
termasuk faktor internal adalah :°8
1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.
2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh terdiri atas :
a) Faktor intelektif yang meliputi :
(1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
(2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.
b) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi,
penyesuaian diri.
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
Yang termasuk faktor eksternal adalah :
a) Faktor sosial yang terdiri atas :

(1) Lingkungan keluarga

%8 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), hal. 138



45

(2) Lingkungan sekolah
(3) Lingkungan masyarakat
(4) Lingkungan kelompok
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi, kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim.
4) Faktor lingkungan spiritual atau kemanan.
Menurut Anwar Bey Hasibuan, ada beberapa faktor yang menentukan
pencapaian hasil belajar, yaitu :*°
1) Faktor Internal (yang Berasal dari dalam Diri)
a) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang
selalu tidak sehat, maka dapat mengakibatkan tidak bergairah
untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani
(jiwa) kurang baik, ini dapat mengganggu atau mengurangi
semangat belajar.
b) Intelegensi dan Bakat
Kedua aspek kejiwaan (psikis) ini besar sekali
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Seseorang yang

memiliki intelegensi baik (IQ nya tinggi) umumnya mudah

%% M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 55-60
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belajar dan hasilnya cenderung baik. Sebaliknya orang yang
intelegensinya rendah cenderung mengalami kesukaran dalam
belajar, lambat berpikir, sehingga prestasinya pun rendah.
Bakat, juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan
belajar. Misalnya bermain piano, apabila dia memiliki bakat
musik, akan lebih mudah dan cepat pandai dibandingkan yang
tidak memiliki bakat itu.

Selanjutnya, bila seseorang mempunyai intelegensi
tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka
proses belajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingkan
dengan orang yang memiliki bakat saja tetapi intelegensinya
rendah. Demikian pula, jika dibandingkan dengan orang yang
intelegensinya tinggi tetapi bakatnya tidak ada dalam bidang
tersebut, orang berbakat lagi pintar (intelegensi tinggi) biasanya
orang yang sukses dalam kariernya.

Minat dan Motivasi

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga
datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu
merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai/
memperoleh benda atau tujuan yang diminatinya itu. Minat
belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang
tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan

prestasi yang rendah.
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Motivasi adalah daya penggerak/ pendorong untuk
melakukan sesuatu pekerjaan. Seseorang yang belajar dengan
motivasi kuat, akan melaksanakan semua kegiatannya dengan
sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat. Sebaliknya,
belajar dengan motivasi yang lemah, akan malas bahkan tidak
mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan
pelajaran.

d) Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian
hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan
faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan
memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

Selain itu, teknik-teknik belajar perlu diperhatikan,
bagaimana cara  membaca, mencatat, menggarisbawahi,
membuat ringkasan/ kesimpulan, apa yang harus dikerjakan,
dan sebagainya. Selain dari tehnik-tehnik tersebut, perlu juga
diperhatikan waktu belajar, tempat. Fasilitas, penggunaan
media pengajaran dan penyesuaian bahan pengajaran.

2) Faktor Eksternal (yang Berasal dari Luar Diri)
a) Keluarga

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap

keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan

orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang



b)

48

perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua
orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan
anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah,
semuanya turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.
Disamping itu, faktor keadaan rumah juga turut mempengaruhi
keberhasilan belajar. Besar kecilnya rumah tempat tinggal, ada
atau tidak peralatan/ media belajar seperti papan tulis, gambar,
peta, ada atau tidak kamar atau meja belajar, dan sebagainya,
itu semua turut menentukan keberhasilan belajar seseorang.
Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode
mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak,
keadaan fasilitas/ perlengkapan sekolah, keadaan ruangan,
jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan
sebagainya.
Masyarakat

Keadaan masyarakat juga mempengaruhi prestasi
belajar siswa. Bila disekitar tempat tinggal keadaan
masyarakatnya terdiri dari orang berpendidikan, terutama anak-
anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini
akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya,

apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal,
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tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi
semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang
sehingga motivasi belajar berkurang
d) Lingkungan Sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting
dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan,
bangunan rumabh, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan
sebagainya.
5. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Istilah IPS di Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1970-an
sebagai hasil kesepakatan komunitas akademik dan secara formal
mulai digunakan dalam sistem pendidikan nasional dan kurikulum
1975. Dalam dokumen kurikulum tersebut IPS merupakan salah satu
nama mata pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah. Mata pelajaran IPS merupakan sebuah nama mata
pelajaran integrasi dari mata pelajaran Sejarah, Geografi, Ekonomi,
serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya.®

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang
mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian

geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, tata Negara, dan sejarah.®*

80 Sapriya, Pendidikan IPS: Konsep dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 7

1 Nursid Sumaatmadija, Metodologi Pengajaran IImu Sosial (IPS), (Bandung: Alumni,
1980), hal. 7
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Sedangkan  menurut  Soemantri,  Pendidikan  IPS  adalah
penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan
humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan
disajikan secara ilmiah dan pedagogis/ psikologis untuk tujuan
pendidikan.®

Menurut Kosasih 1Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) juga
membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya.
Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang
sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai
permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya.®®

Pada jenjang pendidikan dasar, pemberian mata pelajaran IPS
dimaksudkan untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan
kemampuan praktis, agar mereka dapat menelaah, mempelajari dan
mengkaji fenomena-fenomena serta masalah sosial yang ada di sekitar
mereka.%

Sedangkan menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
IImu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/Mts/SMPLB
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial dan terdiri dari materi geografi, sejarah,

sosiologi dan ekonomi sehingga siswa menjadi warganegara Indonesia

82 |bid., hal. 11

8 Solihatin dan Raharjo, Cooperative Leraning..., hal. 14-15

84 Syafruddin Nurdin, Model Pembelajaran yang Memperhatikan Keragaman Individu
Siswa dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), hal. 22
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yang demokrasi dan bertanggungjawab, serta menjadi warga dunia
yang cinta damai.®®
b. Tujuan llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan
lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.®

Tujuan pembelajaran IPS MI adalah untuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa-siswi untuk
mengembangkan diri sesuai bakat, minat, dan kemampuan dan
lingkungannya dalam bidang pembelajaran IPS MI. Tujuan yang lebih
spesifik bisa ditelaah dibawah ini :°’

1) Mengembangkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi,
ekonomi, sejarah, dan kewarganegaraan melalui pendekatan
paedagogis dan psikologis.

2) Mengembangkan kamampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan sosial.

3) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial

dan kemanusiaan.

% Asep Ended, Definisi IPS dan Karakteristiknya, dalam http://id.shvoong.com/social-
sciences/education/2231335-definisi-ips-dan-karakteristiknya/#ixzz3201Z1NSt diakses tanggal 23
Mei 2014 Pukul 07.26 WIB

% Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning..., hal. 15

5 Tim Penyusun llmu pengetahuan Sosial LAPIS PGMI, Iimu Pengetahuan Sosial 2,
(Surabaya: Lapis PGMI, 2010), hal. 1-11



http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2231335-definisi-ips-dan-karakteristiknya/#ixzz32OlZ1NSt
http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2231335-definisi-ips-dan-karakteristiknya/#ixzz32OlZ1NSt

52

4) Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan kompetensi dalam
masyarakat yang majemuk, baik secara nasional, maupun global.
Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya
sendiri maupun menimpa masyarakat.%

Menurut Anwar Mutakin, tujuan berdasarkan rumusan
tujuan pembelajaran IPS seperti diatas dapat dijabarkan sebagai
berikut:5°
1) Siswa memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat

atau lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai
sejarah dan kebudayaan masyarakat.

2) Siswa mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu
menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang
kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah
sosial.

3) Siswa mampu menggunakan model-model dan proses berpikir
serta membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah

yang berkembang di masyarakat.

% Nurhadi, Menciptakan Pembelajaran IPS Efektif dan Menyenangkan, (Jakarta: Multi
Kreasi Satudelapan, 2010), hal. 4
% Ibid., hal. 6
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4) Siswa menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah
sosial serta mampu membuat analisis kritis, selanjutnya mampu
mengambil tindakan yang tepat.

5) Siswa mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
mengembangkan diri sendiri agar survive yang kemudian
bertanggung jawab membangun masyarakat.

Menurut Hasan, llmu Pengetahuan Sosial bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan nilai peserta didik
sebagai individu maupun sebagai sosial budaya.” Secara garis besar,
terdapat tiga sasaran pokok dari pembelajaran IPS, yaitu :

1) Pengembangan aspek pengetahuan (cognitive)

2) Pengembangan aspek nilai dan kepribadian (affective)

3) Pengembangan aspek keterampilan (psycomotoric)

Dengan tercapainya tiga sasaran pokok tersebut diharapkan
akan tercipta manusia-manusia yang berkualitas, bertanggung jawab
atas pembangunan bangsa dan Negara serta ikut bertanggung jawab
terhadap perdamaian dunia.’*

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa tujuan limu
Pengetahuan Sosial adalah untuk mengembangkan kemampuan
berpikir, sikap, dan nilai peserta didik sebagai individu, anggota
masyarakat, makhluk sosial dan budaya, agar nantinya mampu hidup

di tengah-tengah masyarakat dengan baik.

0 Nurdin, Model Pembelajaran..., hal. 24
1 bid., hal. 25
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6. Kajian Tentang Uang
a. Sejarah Uang
Pada zaman dahulu, untuk memperolen barang-baramg
kebutuhan, masyarakat melakukan kegiatan tukar menukar barang atau
barter. Hingga kini kegiatan barter masih berlaku dalam kehidupan
suku-suku di pedalaman, khususnya di daerah yang terpencil. Cara itu
dianggap merepotkan dan terasa sulit dilakukan. Cara tersebut
memang kurang praktis. Kemudian orang mencari cara yang dianggap
mudah untuk mendapatkan barang. Akhirnya ditemukan alat atau
barang tertentu sebagai alat tukar yang telah disepakati bersama, alat
tukar tersebut dinamakan uang barang. Cara ini masih dianggap kurang
praktis karena nilai atau harga setiap barang sulit diukur. Untuk
menciptakan nilai tukar, akhirnya diciptakanlah uang."
b. Jenis-jenis Uang
1) Uang kartal adalah uang yang berupa uang logam dan uang kertas
yang bisa langsung dipergunakan. Uang kartal ini bisa langsung
digunakan sebagai alat pembayaran yang sah.
2) Uang giral adalah alat pembayaran yang berupa surat-surat
berharga atau surat-surat penting yang dikeluarkan oleh Bank.

Contoh uang giral adalah, giro, bilyet, cek, dan wesel.”

72 Sunarso dan Anis Kusuma, Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD dan MI kelas IlI,
(Jakarta, Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 94
3 Ibid., hal. 96
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c. Ciri-ciri uang kertas dan uang logam
1) Ciri-ciri uang kertas yaitu :
(a) Berbentuk persegi panjang,
(b) Bertuliskan nilai uang,
(c) Di sudut atas ada gambar Garuda Pancasila,
(d) Di bagian atas ada tulisan Bank Indonesia,
(e) Ada tanda tangan Gubernur Bank Indonesia.
2) Ciri-ciri uang logam vyaitu :
(a) Berbentuk bundar,
(b) Sisi lingkaran timbul,
(c) Bertuliskan nilai uang,
(d) Bertuliskan tahun pembuatan,
(e) Bertuliskan Bank Indonesia.”
d. Pengelolaan Uang yang baik
Untuk mendapatkan uang, orang harus bekerja dan berusaha.
Dengan begitu uang yang diperoleh dengan susah payah harus dikelola
dengan baik. Cara mengelola uang dengan baik yaitu dengan cara
menggunakan seperlunya, tidak menghambur-hamburkan uang,
membiasakan hidup hemat, dan menabung. Menabung bisa dilakukan
di mana saja, dirumah, di sekolah dan di bank. Bank adalah tempat

untuk menyimpan dan meminjam uang.

" 1bid., hal. 99
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Bank dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bank milik Negara
dan bank milik swasta. Contoh bank milik Negara ialah Bank
Indonesia (Bl) yang bisa mencetak uang, Bank Nasional Indonesia
(BNI), Bank Tabungan Negara (BTN), dan Bank Rakyat Indonesia
(BRI). Sedangkan bank milik swasta yaitu Bank Niaga, Bank Central
Asia (BCA), Bank Danamon, dan Bank Lippo.

Manfaat menabung di bank banyak, antara lain :

1) Tabungan aman dan tidak akan hilang,

2) Mendapatkan bunga,

3) Membantu program pembangunan,

4) Dapat diambil sewaktu-waktu.

Manfaat Mengelola Uang dengan Baik

Menabung adalah cara yang sangat baik untuk mengelola uang.
Mengelola uang dengan baik banyak memberikan manfaat. Manfaat
tersebut antara lain :

1) Menghemat Pengeluaran, dengan terbiasa menabung, kita akan
terbiasa hemat dalam menggunakan uang dan pengeluaran uang
kita akan terkendali. Dengan begitu kita akan terhindar dari sikap
menghambur-hamburkan uang.

2) Untuk Memenuhi Kebutuhan, agar kebutuhan kita dapat terpenuhi,
kita bisa menyisihkan sebagian uang jajan atau uang saku. Setelah
uang itu terkumpul, kita bisa membeli suatu barang yang kita

inginkan tersebut.
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3) Melatih Hidup Sederhana, hidup sederhana adalah tidak bergaya
hidup mewah. Yaitu dengan cara tidak menggunakan uang secara
berlebihan dan kita menggunakan uang seperlunya saja.”

B. Penelitian Terdahulu

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

telah mampu memingkatkan prestasi belajar siswa, hal ini dibuktikan dalam

penelitian yang telah dilakukan oleh :

1. Siti Mufidatul Husnah yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Numbered Heads Together untuk meningkatkan Prestasi Belajar IPS
Siswa MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung Tahun Ajaran 2012/
2013” dalam skripsi tersebut telah disimpulkan bahwa pembelajaran IPS
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil belajar IPS  siswa kelas IV pada pokok bahasan
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi
meningkat setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT). Nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada pre test adalah 56,13 dengan prosentase ketuntasan 32,23%, pada
post test siklus I meningkat menjadi 72,57 dengan prosentase ketuntasan
54,55%, kemudian pada post test siklus Il meningkat menjadi 87,27

dengan prosentase ketuntasan 87,88 %.

75 Ibid..., hal. 101-103
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2. Binti Sa’adah yang berjudul “Upaya Meningkatan Hasil Belajar

Matematika pada Materi Pokok Pecahan melalui Model Koopertif tipe
Numbered Heads Together pada Siswa Kelas IV MI WB Hidayatut
Thullab Kamulan Durenan Trenggalek 2012/2013” dalam skripsi tersebut
telah disimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
belajar matematika siswa kelas IV pada materi pokok pecahan meningkat
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT). Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pre test adalah
55,13 dengan prosentase ketuntasan 10,8%, pada post test siklus |
meningkat menjadi 69,46 dengan prosentase Kketuntasan 67,57%,
kemudian pada post test siklus Il meningkat menjadi 79,19 dengan
prosentase ketuntasan 86,49%.

Siti Masruroh yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif
Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar IPA Pada Materi Sumber Daya Alam bagi Siswa Kelas IV
MIN Kayen Karangan Trenggalek Tahun Ajaran 2012/ 2013” dalam
skripsi tersebut telah disimpulkan bahwa pembelajaran IPA menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
belajar IPA siswa kelas 1V pada materi pokok Sumber Daya Alam

meningkat setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
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Numbered Heads Together (NHT). Nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada pre test adalah 58,15 dengan prosentase ketuntasan 36,36%, pada
post test siklus I meningkat menjadi 72,90 dengan prosentase ketuntasan
54,54%, kemudian pada post test siklus Il meningkat menjadi 78,63
dengan prosentase ketuntasan 81,81%.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara dan bersifat
teoritis. Dalam metode penelitian, hipotesis adalah alat yang mempunyai
kekuatan dalam proses inkuiri karena hipotesis dapat menghubungkan dari
teori yang relevan dengan kenyataan yang ada atau fakta, atau dari kenyataan
dengan teori yang relevan.’®

Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul.”’

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah jika model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) diterapkan
pada mata pelajaran IPS pokok bahasan Uang maka prestasi belajar IPS siswa
kelas 111 A MI Pesantren Tanggung Kepanjenkidul Kota Blitar akan

meningkat.

76 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 46
" Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar..., hal. 46
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D. Kerangka Pemikiran

Pembelajaran IPS Penerapan Model

= 2

Model
Pembelajaran
NHT

Meningkat i Prestasi Belajar J

Gambar 2.1

Bagan Kerangka Pemikiran

Pembelajaran IPS dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) diharapkan mampu menciptakan siswa
yang saling berbagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat
dan mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama dalam
menyelesaikan masalah, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

kelas 111 A M1 Pesantren Kepanjenkidul Kota Blitar.



